¢ Pengendalian Hama Terpadu dan Keselamatan Penggunaan Pestisida
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Chlorantraniliprole 28 s v v » Mulsa organik atau plastik dapat digunakan untuk menjaga

Flubendiamide 28 s v v kelembaban tanah dan meminimalisir pertumbuhan gulma.
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Mode Aksi (MoA) berdasarkan IRAC; SC (Racun Perut + Kontak); S (Sistemik) digunakan dan musim tanam)
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Layu Daun Kuning Hawar Phomopsis‘

Bahan Aktif Mode Aksi (MoA) Aksi Keterangan Layu Bakteri Lalzl‘: n'i):g”" Phﬂ;"";:si .
Fungisida berbahan aktif tembaga M 01 P l;?;::::;:":::a: ::t:v’lleh%:::k::l::’:::r:::k:g::’rl:slls::i:‘ v v
Chlorothalonil M 05 P Gunakan varietas v 4
Mancozeb M 03 P tahan atau hibit v
Azoxystrobin 11 P+C Maksimal 4 Kali aplikasi setiap musim tanam bebas penyakit V4 4
Bacillus subtilis BMO02 P v
Trichoderma spp. BM02 P v
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Setiap 2m, berikan 60 g 15:15:15

(1] Loy + 3 Kg pupuk kandang, sebelum
[~ pindah tanam
Gunakan Alat Cuaca yang Mendukung Nozzle yang Cuci setelah
Pelindung Diri berfungsi baik digunakan menyemprot
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e Pembibitan

e Aplikasi Pemupukan
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1-2 bagian tanah
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1 bagian pasir
atau arang sekam
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kedalaman semai = 2 kali ukuran benih
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25-28 hari

10 liter air + 10-15 g CaNO3,
kocorkan pada bibit pada umur 10
HSS (jika diperlukan)

o oww o N%oNe %

25gN\2b¢g N\ 258
0-0.69 S x \

Berikan pemupukan disekitar perakaran, dengankedalaman

,5 cm
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Dosis pupuk yang direkomendasikan berdasar jumlah populasi 17,700 tanaman per hektar
Sesuaikan aplikasi berdasarkan musim, kondisi tanah dan status pertumbuhan tanaman.

¢ Pengendalian Hama Terpadu

» Gunakan perangkap lem untuk mengendalikan dan menangkap
hama serangga

» Gunakan perangkap gula atau feromon untuk mengendalikan
penggerek buah dan pucuk

Untuk mencegah penyebaran penyakit,
tanaman sakit, tanaman sudah tua, dan
gulma harus dicabut dan dimusnahkan.

Rotasi tanaman mencegah perkembangan
hama dan penyakit, serta mengembalikan
kesuburan tanah
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